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EURUSD dihadapkan pada tekanan mingguan yang cukup dalam, 
dengan pelemahan 1.21% di level $1.1250 setelah sempat anjlok 
ke $1.1215, ini merupakan penurunan terendah sejak Mei 2025 dan 
penurunan dalam empat minggu secara berturut-turut. 
Pelemahan EUR dipengaruhi inflasi zona euro yang melonjak 
akibat kenaikan energi, sementara tekanan obligasi Prancis dan 
Italia meningkatkan kekhawatiran fiskal. 1.1215 jadi support 
psikologis, reversal tembus kembali $1.1323 untuk ke $1.1360.

GBPUSD berhasil memangkas kejatuhan dengan upaya 
pemulihan tapi di akhir sesi perdagangan Jumat lalu memaksa 
sterling bertahan stabil 0.01% di level $1.3241 setelah mencatat 
pelemahan $1.3181 terendah sejak 25 Juni. Penguatan dolar 
menjadi salah satu faktor utama yang membatasi ruang pemulihan 
sterling.  Pekan depan data AS masih dominasi pergerakan, 
dimana resisten $1.3300 hingga $1.3335 jadi  target pekan depan, 
dengan support berada di $1.3200 hingga $1.3180.

USDJPY masih bertahan pada level tinggi menjelang perdagangan 
pekan depan. Yen belum mampu membangun penguatan yang 
berkelanjutan meskipun BoJ telah menaikkan suku bunga ke level 
tertinggi dalam lebih dari tiga dekade. JPY naik 0.41% ke level 
157.830 secara mingguan.  Data Jepang akan jadi fokus pekan ini 
salah satu data ketenagakerjaan dan perdagangan. Pekan depan 
potensi kenaikan uji 158.450−158.760, sedangkan support 
157.320 hingga 156.360. 



Harga logam mulia utama dunia, emas dan perak harus 
mengakhiri perdagangan pekan terakhir dengan tekanan cukup 
berat. Tidak mampu pertahankan laju penguatan di hari Jumat 
pasca data AS yang kurang baik, malah berbalik turun.  Penguatan 
dolar AS dan lonjakan imbal hasil obligasi AS membuat aset logam 
mulia kembali kehilangan daya tarik. Pekan depan, pasar akan 
mencermati sejumlah indikator ekonomi AS, terutama ISM 
Services PMI, risalah The Fed, klaim pengangguran mingguan, dan 
sentimen konsumen Michigan. XAU jatuh 3.30% ke level $4.4142, 
potensi pekan depan uji support area $4.100−$4.110, resisten 
area $4.230−$4.250. XAG anjlok 6.12% di level $60.370, pekan 
depan support $55.458, resisten $65.596.

Harga minyak dunia WTI/CL masih berada di teritori negatif pekan 
ini dengan melemah 1.41% $91.11 di tengah perdagangan yang 
berfluktuasi, dengan pertahankan di atas level $90, setelah 
sempat jatuh ke $88.06 dengan pertahankan resisten $96.54. 
Pergerakan harga dipengaruhi tarik-menarik antara kekhawatiran 
gangguan pasokan akibat konflik di Timur Tengah, perkembangan 
hubungan Amerika Serikat dan Iran, keputusan OPEC+, serta 
meningkatnya kekhawatiran terhadap permintaan energi global. 
Masih pengaruhi pergerakan minyak tanpa pergerakan dolar AS   
Minyak berpotensi menguji $93.70–$94.70. Jika tembus $94.70, 
target berikutnya $96.00–$96.50. Sebaliknya, penurunan di 
bawah $90.00 membuka ruang ke $88.00–$86.00.
 



Tiga indeks saham utama AS mengakhiri perdagangan pekan ini 
dengan hasil bervariasi. Nasdaq Composite menjadi pemimpin 
penguatan, sementara S&P 500 dan Dow Jones Industrial 
Average masih mencatat penurunan mingguan. Namun, sentimen 
pada akhir pekan berubah cukup positif setelah laporan 
ketenagakerjaan AS menunjukkan perlambatan perekrutan. Data 
tersebut membuat investor memangkas ekspektasi kenaikan 
suku bunga Federal Reserve pada Oktober dan mendorong 
kembali minat terhadap saham teknologi. Secara mingguan, S&P 
500 turun sekitar 0,3% di level 7.722,72, Dow melemah 1,3% di 
level 51.176,96, sedangkan Nasdaq justru menguat sekitar 0,5% di 
27.190,86.

Pasar saham Asia memasuki pekan baru dengan kondisi yang 
semakin terbelah. Nikkei Futures masih mempertahankan struktur 
bullish setelah indeks Jepang mencetak kenaikan sekitar 3% 
sepanjang pekan terakhir, sementara Hang Seng Futures 
menghadapi tekanan jual yang jauh lebih besar setelah bursa 
Hong Kong kembali dibuka pasca libur National Day China. Selain 
data ekonomi Jepang, pidato Gubernur BoJ Ueda jadi perhatian. 
Potensi bullish masuk ke zona atas 70.000 menuju 71.000. Bila 
gagal dipertahankan 69.600 potensi koreksi Nikkei menuju 
68.700.  Sementara Hang Seng diharapkan bertengger kembali di 
atas resisten utama 24.000 memudahkan kenaikan ke 24.600, 
sedangkan koreksi di bawah 23.700 hingga 23.200.



Meski di akhir sesi perdagangan Jumat dikecewakan dengan data 
ketenagakerjaan di bawah perkiraan, indeks dolar (DXY) tetap 
berada di jalur penguatan tiga minggunya secara berturut-turut, 
dimana DXY menguat 0.88% di level 101.923, setelah sempat 
menguat ke level 102.207.   Data ketenagakerjaan AS September 
2026 menunjukkan nonfarm payrolls hanya naik 29.000, jauh di 
bawah ekspektasi 90.000. Data Agustus juga direvisi turun dari 
162.000 menjadi 133.000. Sementara itu, tingkat pengangguran 
naik menjadi 4.2% dari 4.1%. Pekan depan perhatian tertuju pada 
data  Services PMI dan FOMC minutes. Dari dua sentimen ini pasar 
akan melihat petunjuk baru bagi The Fed ke depan.  Resisten area 
102.000−102.200, dengan support 101.50 hingga 101.20.

Pasar global pada pekan depan akan dipengaruhi oleh ekspektasi 
suku bunga, harga energi, dan perkembangan ekonomi China. 
Pasar pun akan bereaksi di Kawasan Asia atas data 
ketenagakerjaan AS yang kurang baik. Dari AS, perhatian tertuju 
pada ISM Services PMI dan FOMC Minutes yang berpotensi 
menggerakkan dolar, yield Treasury, emas, dan saham. Di Jepang, 
pidato Gubernur BOJ Kazuo Ueda serta sejumlah data ekonomi 
akan menjadi perhatian bagi yen dan Nikkei. Sementara itu, 
kembalinya pasar China setelah libur Golden Week membuat 
cadangan devisa dan stimulus ekonomi menjadi sorotan. 
Perkembangan tersebut dapat memengaruhi yuan, minyak, 
tembaga, dan pasar komoditas, emas dan minyak tetap sensitif.
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